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ABSTRAK 

 

Nama    : Lepti Dwi Putri 

NPM    : 2015120007 

Jurusan   : Sastra Cina 

Bidang Penelitian  : Sejarah dan Budaya Cina 

Judul  : Akulturasi Kebudayaan Cina pada Pakaian Betawi 

 

Skripsi ini membahas akulturasi budaya Cina dan budaya Indonesia pada 

pakaian Betawi. Budaya dan mode merupakan sesuatu yang tidak lekang oleh zaman, 

keduanya mempunyai keterikatan dan saling memengaruhi satu sama lain. Salah satu 

contohnya dengan masuknya budaya lain ke suatu negara melalui sebuah mode pakaian 

yang dapat mengakibatkan terjadinya akulturasi (peleburan) budaya. Akulturasi yang 

terlihat jelas dan berkembang sampai saat ini adalah akulturasi pada pakaian Betawi. 

Akulturasi budaya Cina terdapat pada jenis pakaian Betawi sehari-hari, pakaian resmi 

dan pakaian pengantin. Pada motif, terlihat juga akulturasi seperti bermotif naga, burung 

hong dan bunga peony. Selain itu, juga ditemukan akulturasi pada warna, seperti warna 

merah dan kuning yang merupakan ciri khas warna Cina. Pada makna lambang terdapat 

pada aksesori seperti siangko bercadar, burung hong, teratai, dan pending juga 

mengalami akulturasi budaya Cina. Pada penelitian ini penulis membahas awal 

terjadinya migrasi masyarakat Cina ke Indonesia yang memungkinkan terjadinya 

sebuah akulturasi budaya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

mewawancarai informan saat pengambilan data. 

 

Kata kunci : akulturasi, pakaian Betawi, bentuk akulturasi 
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摘要 

 

姓名    :  Lepti Dwi Putri 

学号    :  2015120007 

学科专业   :  中文系 

研究方向   :  中国历史文化 

标题  :  中国文化在 Betawi 服装中的文化适应 

 

本文论述了 Betawi 服饰中的中国文化和印尼文化的文化适应情况。文化和

时尚是永恒的东西，它们相互依赖并相互影响。例如通过一种文化适应的方式将

其他文化纳入一个国家。直到现在才清楚地看到这种发展的文化适应是 Betawi 服

装中的文化适应。中国文化的文化适应在日常的 Betawi 服装，正式服装和新娘服

装的类型中都可以找到。在主题上，它表现出文化的适应性，如龙，红鸟和牡丹

花的图案。此外，颜色上也存在文化适应，如红色和黄色，是中国色彩的特征。

关于配饰中包含的符号的含义，如遮盖的 siangko，丹凤，莲花和腰带 (pending) 

也经历了中国文化的文化适应。在这项研究中，作者讨论了中国人迁移到印度尼

西亚的起源，这允许文化适应的发生。本研究采用定性研究的方法，在检索数据

时对知情人进行访谈。 

 

关键词：文化适应， Betawi 服装，文化适应的形式 
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